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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
1.1. Kajian Pustaka

1.1.1. Akuntansi Biaya

1.1.1.1. Pengertian Akuntansi Biaya

Horgren dan Foster (2003:2) mendefinisikan akuntansi biaya sebagai berikut:

“Cost accounting measures and report financial and non financial information relates to the cost of acquiring or consuming resources by an organization.”
Menurut Mulyadi (2003:1) akuntansi biaya adalah sebagai berikut:

“Akuntansi biaya adalah seistem informasi yang menghasilkan informasi biaya dan informasi operasi untuk memberdayakan personel organisasi dalam pengelolaan aktivitas dan pengambilan keputusan yang lain.”

Selanjutnya menurut Bastian (2007:2), pengertian akuntansi biaya adalah sebagai berikut:

“Akuntansi biaya adalah suatu bidang akuntansi yang mempelajari bagaimana cara mencatat, mengukur dan melaporkan tentang informasi yang digunakan.”

Dari defenisi di atas dapat diartikan bahwa akuntansi biaya merupakan salah satu cabang akuntansi yang mencatat, menghitung, menganalisis, mengawasi dan melaporkan kepada manajemen mengenai informasi biaya dan produksi. Laporan biaya ini juga disajikan untuk membantu pengambilan keputusan.

1.1.1.2. Fungsi Akuntansi Biaya

Fungsi dari akuntansi biaya menurut Mulyadi (2007:7) adalah:
“Akuntansi biaya berfungsi untuk mengukur pengorbanan nilai masukan tertentu guna menghasilkan informasi bagi manajemen yang salah satu manfaatnya adalah untuk mengukur apakah kegiatannya menghasilkan laba atau sisa hasil usaha tersebut.”

Selanjutnya menurut Kusnadi (2001:4), fungsi akuntansi biaya adalah sebagai berikut:
“

1. Melakukan perhitungan dan pelaporan biaya (harga) pokok suatu produk.

2. Merinci biaya (harga) pokok produk pada segenap unsurnya.

3. Memberikan informasi dasar untuk membuat perencanaan biaya dan beban

4. Memberikan data bagi proses penyusunan anggaran.

5. Memberikan informasi biaya bagi manajemen guna dipakai di dalam pengendalian manajemen.”

Selanjutnya menurut Carter dan Usry (2004:11), fungsi akuntansi biaya adalah sebagai berikut:

“

1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk operasi dalam kondisi-kondisi kompetitif dan ekonomi yang telah diprediksikan sebelumnya.

2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan pengendalian aktivitas, mengurangi biaya dan memperbaiki kualitas.

3. Mengendalikan kuantitas fisik dari persediaan, dan menentukan biaya dari setiap produk dan jasa yang dihasilkan, untuk tujuan penetapan harga dan evaluasi kinerja dari suatu produk, departemen atau divisi.

4. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk 1 tahun periode akuntansi atau untuk periode lain yang lebih pendek. Hal ini termasuk menentukan nilai persediaan dan harga pokok produk sesuai dengan aturan pelaporan eksternal.

5. Memilih diantara dan atau lebih alternatif jangka pendek atau jangka panjang yang dapat mengubah pendapatan atau biaya.”
Selanjutnya menurut Bastian (2007:3), fungsi akuntansi biaya adalah sebagai berikut:

“

1. Menyususn dan melaksanakan rencana anggaran operasi perusahaan.

2. Menetapkan metode perhitungan biaya dan prosedur yang menjamin adanya pengendalian dan jika memungkinkan pengurangan biaya atau pembebanan biaya dan perbaikan mutu.

3. Menentukan nilai persediaan dalam rangka kelkulasi biaya dan menetapkan harga, evaluasi kinerja suatu produk, departemen atau divisi, dan sewaktu-waktu memeriksa persediaan dalam bentuk fisik.

4. Menghitung biaya dan laba perusahaan untuk satu periode akuntansi, tahunan atau periode yang sangat singkat.

5. Memilih alternatif yang terbaik yang menaikkan pendapatan ataupun menurunkan biaya.”

Jadi fungsi akuntansi biaya adalah memberikan informasi bagi manajemen yaitu dengan menganalisis data biaya dan pendapatan yang telah dikumpulkan dan dicatat manajemen dapat menghitung laba bersih perusahaan secara tepat. Dengan cara menghubungkan antara besarnya biaya yang dikeluarkan dengan pendapatan yang dihasilkan pada periode tertentu, dari data biaya dan pendapatan tersebut.

1.1.1.1. Tujuan Akuntansi Biaya

Tujuan dari akuntansi biaya menurut Mulyadi (2000:7) adalah:

“Akuntansi biaya mempunyai tiga tujuan pokok yaitu penetapan harga pokok produksi, pengendalian biaya, dan pengambilan keputusan khusus.”

Selanjutnya menurut Kusnadi (2001:3), mengatakan bahwa tujuan akuntansi biaya adalah sebagai berikut:

“

1. Penentuan harga pokok produk.

2. Menyediakan informasi biaya untuk kepentingan manajemen.

3. Sebagai alat perencanaan.

4. Pengendalian biaya.

5. Memperkenalkan berbagai metode.

6. Pengambilan keputusan khusus.

7. Menghitung laba perusahaan pada setiap periode tertentu.

8. Menghitung dan menganalisis berbagai sebab terjadinya ketidakefektifan dan ketidakefesienan.”

Maka secara garis besar tujuan akuntansi biaya adalah membantu manajemen dalam memberikan informasi yang memadai mengenai harga pokok, juga sebagai alat pengendalian biaya, serta pengambilan keputusan yang diperlukan.

2.1.2. Biaya

2.1.2.1. Pengertian Biaya

Menurut Mulyadi (2005:8) menyatakan bahwa pengertian biaya dalam arti luas adalah:

“Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Menurut Sunarto (2003:4) menyatakan bahwa pengertian biaya yaitu:

“Biaya merupakan harga pokok  atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikinsumsi untuk memperoleh pendapatan”.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat unsur dalam biaya yaitu:

1. Pengorbanan sumber ekonomis.

2. Diukur dalam satuan uang.

3. Telah terjadi atau kemungkinan terjadi.

4. Untuk mencapai tujuan tertentu.

1.1.1.1. Macam-Macam Biaya

Menurut Mulyadi (2005:14) terdapat berbagai macam biaya dalam suatu perusahaan, yaitu:

“Macam-macam biaya dalam suatu perusahaan:

1. Biaya Produksi

Biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadiyang siap untuk dijual.

2. Biaya Pemasaran

Biaya Pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk.

3. Biaya Administrasi dan Umum

Biaya Administrasi dan Umum merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.”

1.1.1.2. Penggolongan Biaya

Menurut Mulyadi (2005:13) terdapat berbagai macam cara penggolongan biaya, yaitu:

“Berbagai macam penggolongan biaya yaitu:

1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.

2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan

Dalam perusahaan industri, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok:
a. Biaya produksi

b. Biaya pemasaran

c. Biaya administrasi dan umum

3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang dibiayai

Sesuatu yang dibiayaidapat berupa produkatau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan:

a. Biaya langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah biayayang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai.

b. Biaya tidak langsung (Indirect Cost)

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu.

4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi:

a. Biaya variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b. Biaya semivariabel

Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

c. Biaya semifixed

Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi.

d. Biaya tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.

5. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya 

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua:

Pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan.

Pengeluaran modal (capital expenditures) adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender).

Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.”

1.1.1.3. Biaya Produksi

Menurut Mulyadi (2000:14) biaya produksi adalah sebagai berikut:

“Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Dimana menurut pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead.”

Berdasarkan fungsi pokok perusahaan, biaya dapat digolongkan menjadi biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya non produksi adalah biaya-biaya yang timbul dengan tujuan agar produk yang dihasilkan oleh fungsi produksi dapat dipasarkan dan kegiatan perusahaan dapat berdaya guna dan berhasil guna dalam perolehan dan penggunaan sumber-sumber perusahaan, sedangkan biaya produksi adalah semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai untuk dijual.

1.1.2. Kaizen
1.1.2.1. Pengertian Kaizen
Menurut Masaaki Imai (2008:11), pengertian kaizen yaitu sebagai berikut:

“Kaizen berarti kemajuan. Selain itu Kaizen berarti perbaikan terus menerus dalam kehidupan seseorang, kehidupan rumah tangga, kehidupan masyarakat, dan kehidupan kerja. Ketika diterapkan di tempat kerja, kaizen berarti perbaikan terus menerus yang melibatkan setiap orang – manajer dan pekerja.”

Dalam hal ini kaizen merupakan penyempurnaan berkesinambungan yang melibatkan semua orang, baik manajer hingga karyawan. Dengan kata lain kaizen merupakan tanggung jawab setiap orang, jadi strategi kaizen tergantung dari usaha mereka, hal ini dilakukan agar dicapai hasil yang lebih baik.

1.1.2.2. Tahap-Tahap Gerakan Kaizen
Menurut Masaaki Imai (2008:338), ada 5 tahap dalam melakukan kaizen, yang biasa disebut 5-S yaitu:

“

1. Seiri (mengatur)

2. Seiton (menempatkan barang-barang yang siap pakai)

3. Seiso (membersihkan)

4. Seiketsu (kebersihan pribadi)

5. Shitsuke (disiplin)”
Berikut penjelasan dari tahapan tersebut:
Langkah 1 seiri (mengatur)

· Proses kerja

· Peralatan yang tidak perlu

· Mesin yang tidak digunakan

· Produk-produk yang cacat

· Surat dan dokumen

Membedakan antara yang perlu dan tidak perlu dan membuang yang tidak perlu.

Langkah 2 seiton (menempatkan barang-barang yang siap pakai)

Sesuatu harus tetap beres sehingga mereka siap untuk digunakan ketika diperlukan.

Langkah 3 seiso (membersihkan)

Menjaga tempat kerja tetap bersih.

Langkah 4 seiketsu (kebersihan pribadi)

Membiasakan untuk  bersih dan rapi, dimulai dengan diri sendiri.

Langkah 5 shitsuke (disiplin)

Mengikuti prosedur yang berlaku di tempat kerja.

1.1.2.3. Pengertian Kaizen Costing
Menurut Supriyono (2002:152), pengertian kaizen costing yaitu:

“Kaizen costing adalah perbaikan secara terus-menerus yang didukung proses pengurangan biaya dalam tahap pemanufakturan produk yang sudah ada.”

Perusahaan yang menerapkan kaizen costing dengan melakukan perubahan secara bertahap dan berkesinambungan, biasa disebut dengan continuous improvement.

Cooper (2005:239) mengemukakan bahwa:

“Kata improvement di sini yang dimaksudkan adalah pengembangan terus-menerus untuk menyempurnakan keadaan yang telah ada, tanpa menciptakan sesuatu yang baru.”

1.1.2.4. Metode Pengurangan Biaya

Menurut Amin (2002:18), ada 3 metode yang digunakan untuk mengurangi biaya, yaitu:

“

a. Reverse Engineering

b. Process Value Analysis

c. Value Analysis”

Berikut penjelasan dari ke 3 metode tersebut:

a. Reverse Engineering
Yaitu produk pesaing secara cermat dianalisis dengan maksud untuk menemukan desain fitur yang lebih rinci untuk menciptakan pengurangan biaya.
b. Process Value Analysis
Aktivitas dapat digolongkan sebagai aktivitas bernilai tambah (value-added activity) dan aktivitas tidak bernilai tambah (non value-added activity).

1. Aktivitas bernilai tambah (value-added activity)

Aktivitas bernilai tambah merupakan aktivitas yang dibutuhkan agar dapat bertahan dalam bisnis.

Menurut Hansen dan Mowen (2006:894), beberapa aktivitas yang diperlukan sebagai aktivitas bernilai tambah bila secara bersamaan memenuhi tiga kondisi:

“
· Aktivitas yang menghasilkan perubahan

· Aktivitas terdahulu tidak menciptakan perubahan aktivitas sebelumnya.

· Aktivitas itu memungkinkan aktivitas lainnya dapat dilakukan.”

2. Aktivitas tidak bernilai tambah (non value-added)

Aktivitas tidak bernilai tambah yang tidak diperlukan oleh perusahaan, semua aktivitas selain dari aktivitas yang penting dilakukan untuk bertahan dalam bisnis. Aktivitas tidak bernilai tambah dapat diidentifikasi dari ketidakmampuan untuk memenuhi satu dari ketiga kondisi tersebut di atas.

Menurut Hansen dan Mowen (2006:895) ada lima aktivitas yang tidak menambah nilai yaitu:
“

1. Scheduling: aktivitas yang menimbulkan waktu dan sumber daya untuk menentukan kapan suatu produk mlai diproses dan berapa jumlah yang harus diproduksi.

2. Moving: aktivitas yang menimbulkan waktu dan sumber daya untuk memindahkan bahan baku, bahan setengah jadi, dan bahan jadi dari satu departemen ke departemen yang lain.

3. Waiting: aktivitas yang menunggu waktu dan sumber daya untuk memastikan bahwa suatu produk sesuai dengan spesifikasinya.

4. Inspecting: aktivitas yang membutuhkan waktu dan sumber daya untuk memastikan bahwa produk sesuai dengan spesifikasinya.

5. Storing: aktivitas yang membutuhkan waktu dan sumber daya untuk penyediaan bahan baku.”

Hansen dan Mowen (2006:482), mengemukakan bahwa:

“Analisis aktivitas adalah kunci sukses dari pengurangan biaya yang dapat mendukung continuous improvement, dimana kondisi persaingan harus dapat memenuhi keinginan konsumen.”

Menurut Hansen dan Mowen (2006:482), Analisis aktivitas dapat mengurangi biaya dengan 4 cara yaitu:

“
1. Eliminasi aktivitas

Eliminasi aktivitas memfokuskan pada aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, pengurangan ini diperlukan apabila memiliki kinerja yang buruk.

2. Pemilihan aktivitas

Pemilihan aktivitas merupakan pemilihan diantara berbagai jenis aktivitas yang berasal dari strategi bersaing dan memiliki dampak yang besar terhadap pengurangan biaya.

3. Pengurangan aktivitas

Pengurangan aktivitas dapat menurunkan waktu dan sumber daya yang diperlukan aktivitas pendekatan pada pengurangan biaya ini harus ditujukan pada peningkatan efisiensi dari aktivitas yang diperlukan untuk memperbaiki aktivitas yang tidak bernilai tambah.

4. Pembagian aktivitas

Pembagian aktivitas merupakan peningkatan efisiensi dari aktivitas yang menggunakan skala ekonomis, contoh penggunaan produk lain yang dapat dipakai oleh produk lain juga.”

c. Value Analysis
Value Analysis adalah aktivitas pengurangan biaya yang mencakup perubahan rancangan produk yang sudah ada. Misalnya: menggunakan komponen umum, pemilihan bahan baku penolong yang dianggap dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. Perusahaan menggunakan value analysis untuk mendukung pemilihan aktivitas pada bahan baku maupun pada bahan penolong.

1.1.2.5. Dasar Penetapan, Sasaran dan Harapan Yang Ingin Dicapai Dalam Penerapan Kaizen Costing
Menurut Supriyono (2002:168), penetapan biaya kaizen digolongkan menjadi 2 jenis:

“

a. Aktivitas-aktivitas yang diimplementasikan pada kinerja sesungguhnya kaizen jika terjadi perbedaan antara biaya sesungguhnya dan biaya target cukup besar setelah produk baru diproduksi selama tiga bulan.

b. Aktivitas-aktivitas lainnya yang diimplementasikan secara berkesinambungan setiap periode untuk mengurangi perbedaan antara laba target dan laba taksiran dan dengan demikian untuk mencapai biaya yang diperkenankan.”

Menurut Amin (2002:41), sasaran kaizen costing yaitu:

“Sasaran kaizen costing yang ingin dicapai yaitu dengan berusaha secara berkesinambungan menghasilkan produk dengan mutu yang lebih baik dengan harga yang lebih rendah.”

Menurut Supriyono (2002:167), harapan dari penerapan kaizen costing yaitu:

“Dengan diterapkannya kaizen costing, maka diharapkan kegiatan produksi dari suatu perusahaan bisa berjalan secara optimal diantaranya seperti meningkatkan mutu produksi, efesiensi tenaga kerja, mengurangi biaya dan memberikan kepuasan pada konsumen.”

1.1.3. Laba

1.1.3.1. Pengertian Laba

Laba merupakan selisih lebih pendapatan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dan laba merupakan faktor yang menentukan bagi kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri.

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan tentang pengertian laba. Menurut PSAK No. 25 (2007:25.2-25.3) pengertian laba adalah sebagai berikut:

“Laba adalah semua unsur pendapatan dan beban yang diakui dalam suatu pendapatan dan beban dalam suatu periode harus tercakup dalam penetapan laba/rugi bersih untuk periode tersebut kecuali jika standar akuntansi keuangan yang berlaku mewajibkan atau memperbolehkan sebaliknya.”
Harahap (2007:241) mengemukakan pengertian laba sebagai berikut:

“Laba adalah naiknya nilai ekuitas dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entitas dari transaksi kejadian lainnya yang mempengaruhi entitas selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik.”

Sedangkan pengertian laba menurut Soemarso (2004:230) adalah sebagai berikut:

“Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha.”

Menurut Anthony dan Govoindarajan (2000:167) mengemukakan bahwa:

“Laba adalah selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan ukuran kinerja yang berguna karena laba memungkinkan pihak manajemen senior dapat menggunakan satu indikator (beberapa diantaranya mengarah kepada hal yang berbeda)”

Dari beberapa pengertian laba di atas dapat dijelaskan bahwa laba adalah selisih lebih antara pendapatan dan biaya yang timbul dalam kegiatan utama atau sampingan di perusahaan selama satu periode. Karena laba pada suatu perusahaan atau unit usaha dijadikan sebagai tujuan utama, maka laba merupakan alat yang baik untuk mengukur prestasi dari pimpinan dan manajemen perusahaan, dengan kata lain efektivitas dan efesiensi dari suatu usaha secara garis besar dapat dilihat pada laba yang diraihnya.

1.1.3.2. Konsep Laba

Harahap (2007:297) mengemukakan bahwa konsep laba terdiri dari:

“

1. Konsep Laba Ekonomi (Economic Income)
2. Konsep Laba Akuntansi (Accounting Income)
3. Konsep Capital Maintenance.”

Adapun penjelasan dari konsep-konsep laba tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konsep Laba Ekonomi (Economic Income)
Sifat-sifat laba ekonomi mencakup tiga tahap, yaitu sebagai berikut:
a. Physical Income, yaitu konsumen barang dan jasa pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.
b. Real Income, adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang digunakan untuk real income ini adalah “biaya hidup” (cost of living). Dengan perkataan lain, kepuasan timbul karena kesenangan fisik yang timbul dari keuntungan yang diukur dengan pembayaran  uang yang dilakukan untuk membeli barang dan jasa sebelum dan sesudah dikonsumsi.
c. Money Income, Merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup.
2. Konsep Laba Akuntansi (Accounting Income)
Yang dimaksud dengan laba akuntansi ini adalah perbedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Defenisi tentang laba itu mengandung lima sifat berikut:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.

b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat “periodik” laba itu, artinya merupakan prestasi perusahaan itu pada periode tertentu.

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.

d. Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

e. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip matching, artinya hasil dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama.
Beberapa kebaikan dari konsep laba akuntansi ini adalah sebagai berikut:

a. Dapat terus-menerus ditelusuri dan diuji.

b. Karena perhitungannya didasarkan pada kenyataan yang terjadi (fakta) dan dilaporkan secara objektif, perhitungan laba ini dapat diperksa (veribiality).
c. Memenuhi prinsip conservatisme, karena yang diakui hanya laba yang direalisasi dan tidak memperhatikan  perubahan nilai.

d. Dapat dijadikan sebagai alat kontrol oleh manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen.

Namun, disamping adanya kelebihan ini, terdapat juga kelemahan sebagai berikut:

a. Tidak dapat menunjukkan laba yang belum direalisasi yang timbul dari kenaikan nilai. Kenaikan nilai ini ada, namun belum direalisasi.

b. Sulit mengakui kebenaran jika dilakukan perbandingan. Hal ini timbul karena perbedaan dalam metode menghitung cost, perbedaan waktu antara realisasi hasil dan biaya.

c. Penerapan prinsip realisasi, Historical Cost, dan Conservatisme dapat menimbulkan salah pengertian terhadap data yang disajikan.
3. Konsep Capital Maintenance
Menurut konsep ini laba baru disebut ada setelah modal yang dikeluarkan tetap masih ada (capital maintained atau return on capital) atau biaya yang telah tertutupi (cost recovery) atau pengembalian modal return of capital. Konsep ini dapat dinyatakan baik dalam ukuran uang (units of money) yang disebut financial capital atau dalam ukuran tenaga beli (general purchasing power) yang disebut physical capital.

Berdasarkan kedua konsep ini, konsep capital maintenance menghasilkan dua konsep sebagai berikut:

1. Financial Capital
· Money Maintenance, yaitu financial capital yang diukur menurut unit uang. Menurut konsep ini modal yang ditanamkan oleh pemilik tetap terpelihara. Laba menurut konsep ini adalah perubahan net asset dengan menyesuaikan transaksi modal yang dijelaskan dalam ukuran uang.

· General Purchasing Power Money Maintenance, yaitu financial capital yang diukur menurut tenaga beli yang sama. Menurut konsep ini, tenaga beli dari modal yang diinvestasikan pemilik tetap dipertahankan sehingga menurut konsep ini laba adalah perubahan net asset setelah disesuaikan transaksi modal yang diukur dengan tenaga beli yang sama.
2. Physical Capital
· Productive Capacity Maintenance, yaitu physical capital yang diukur menurut konsep uang. Menurut konsep ini, kapasitas produksi perusahaan dipertahankan, kapasitas produksi dapat diartikan sebagai kapasitas fisik, kapasitas untuk berproduksi, (volume) barang dan jasa yang sama dan kapasitas/ memproduksi nilai barang dan jasa yang sama.

· General Purchasing Power, Productive Capacity Maintenance, yaitu physical capital yang diukur dengan unit tenaga beli yang sama. Menurut konsep ini kapasitas produksi fisik perusahaan yang diukur dalam unit tenaga beli yang sama dipertahankan.
1.1.3.3. Jenis-Jenis Laba

Jenis-jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba yaitu:

1. Tambahan nilai (value added) yaitu harga jual produksi dan jasa perusahaan dikurangi harga pokok barang dan jasa yang dijual.

2. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

3. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

4. Laba bersih perusahaan yaitu kelebihan hasil (revenue) dari biaya seluruh pendapatan dan rugi. Biaya tidak termasuk bunga, pajak dan bagi hasil.

5. Laba bersih bagi investor yaitu sama seperti laba bersih perusahaan tetapi setelah dikurangi pajak penghasilan.

6. Laba bersih bagi pemegang saham residual yaitu laba bersih kepada pemegang saham dikurangi dividen saham preferen.

Dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihat penggolongan dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut.

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok pernjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis laba mempunyai suatu perhitungan sendiri, seperti laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dengan harga pokok penjualan, laba operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi, dan laba bersih yaitu laba operasi ditambah pendapatan dikurangi beban. Dapat disimpulkan pula bahwa istilah laba bisa berbeda-beda, tetapi pada dasarnya mempunyai maksud yang sama. Misalnya laba operasi bisa disebut sebagai laba usaha, atau juga bisa disebut sebagai laba bersih operasi, yang merupakan selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.
1.1.3.4. Kegunaan Laba

Harahap (2007:296) mengemukakan bahwa:

“Laba merupakan suatu informasi penting dalam suatu laporan keuangan. Angka ini penting untuk:

1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima negara;
2. Menghitung dividen yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan.

3. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investasi dan pengambilan keputusan;

4. Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang;

5. Manjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi;

6. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan/ segmen perusahaan/ divisi;

7. Perhitungan zakat sebagai kewajiban manusia sebagai hamba kepada Tuhannya melalui pembayaran zakat kepada masyarakat.”

Sedangkan Chairi dan Ghozali (2003:216) mengemukakan bahwa tujuan pelaporan laba adalah sebagai berikut:

“

a. Sebagai indikator efesiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian.
b. Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen.

c. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.

d. Sebagai dasar alat pengendalian sumber daya ekonomi suatu negara

e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus

f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan

g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran

h. Sebagai dasar pembagian dividen.”

Dari uraian di atas dapat dirumuskan secara garis besar bahwa kegunaan laba dalam perusahaan adalah sebagai dasar untuk menekan biaya, merupakan kompensasi dari dana yang ditanamkan, untuk mengukur prestasi manajemen, sebagai dasar penggunaan pajak, mengembangkan perusahaan, untuk mengukur kemakmuran, dan untuk menarik investor baru agar mau menanamkan modalnya kapada perusahaan.
1.1.4. Hubungan Kaizen Costing Dengan Laba
Menurut Supriyono (2002:170) mengemukakan bahwa:

“Perushahaan-perusahaan di Jepang dalam menentukan jumlah peningkatan laba berdasar pada perbedaan antara target dan taksiran laba. Jumlah laba kaizen tersebut dicapai dengan meningkatkan penjualan dan menurunkan biaya”.

Dengan merujuk pada filosofi Kaizen, Gaunt (2005:5) menyatakan bahwa :
“Continuous improvement perlu diterapkan untuk menghindari pemborosan dan mengurangi biaya dalam upaya meningkatkan laba usaha”

Berdasarkan pernyataan di atas jelas bahwa kaizen costing  (continuous improvement) mempunyai hubungan terhadap laba, dimana perusahaan dapat meningkatkan laba dengan melakukan usaha continuous improvement (kaizen) dalam menurunkan biaya, dimana dengan biaya produksi yang rendah akan menurunkan harga pokok produk yang dapat menekan harga jual sehingga meningkatkan volume penjualan sampai mencapai laba yang ditargetkan perusahaan tersebut.

2.2. Kerangka Pemikiran

Menurut Hansen dan Mowen, ada dua pilihan penting yang menjadi pertimbangan badan usaha dalam kaitannya dengan strategi peningkatan laba, yaitu tetap mempertahankan tingkat harga yang berlaku dengan meningkatkan kualitas dan kegunaannya, atau menurunkan harga pokok produk untuk merebut pasar dengan tetap mempertahankan standar kualitas tingkat kegunaan produk dengan cara memangkas biaya-biaya non value added (biaya tak bernilai tambah).

Biaya tak bernilai tambah menurut Hansen dan Mowen (2006:491), adalah:
“Biaya tak bernilai tambah adalah biaya yang disebabkan oleh aktivitas tak bernilai tambah atau kinerja yang tidak efisien dari aktivitas bernilai tambah.”

Contoh aktivitas tak bernilai tambah menurut Hansen dan Mowen (2000:491), adalah:

“Contoh aktivitas tak bernilai tambah:

1. Penjadwalan

2. Pemindahan

3. Penantian

4. Pengawasan

5. Penyimpanan”

Hampir sebagian kegiatan inspeksi yang dilakukan perusahaan adalah kegiatan non value added, termasuk pengerjaan ulang atau menyusun ulang, memesan ulang komponen, dan sebagainya.

Dalam dunia bisnis, perusahaan menyadari bahwa kebanyakan biaya terjadi pada saat proses produksi akan dimulai, dan oleh karenanya biaya-biaya tersebut harus ditekan terlebih dahulu pada awal siklus produknya. Khususnya pada saat produk berada pada tahap perencanaan dan desain. Untuk itulah muncul sebuah metode yang disebut kaizen costing.

Pengertian kaizen costing menurut Supriyono (2002:152) adalah:

“Kaizen costing adalah perbaikan secara terus-menerus yang mendukung proses pengurangan biaya dalam tahap pemanufakturan produk yang sudah ada.”

Kaizen costing mensyaratkan adanya perbaikan terus menerus (continuous improvement) yang merupakan metode sekaligus sarana untuk mendukung proses pengurangan biaya di tahap-tahap produksi.
Menurut Supriyono (2002:173), jumlah biaya kaizen dihitung dengan tiga tahap sebagai berikut:

“

(1) Menghitung jumlah biaya sesungguhnya per unit produk dalam periode terakhir (A),

(2) Menafsir jumlah biaya sesungguhnya untuk semua pabrik dalam periode tersebut (B),

(3) Menentukan target biaya kaizen dalam periode tersebut untuk semua pabrik (C). Dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah biaya sesungguhnya per unit produk dalam periode terakhir (A)

=

Jumlah biaya sesungguhnya dalam periode terakhir

:

Produksi sesungguhnya dalam periode terakhir

Jumlah biaya sesungguhnya untuk semua pabrik dalam periode tersebut (B)

=

Jumlah biaya sesungguhnya per unit dalam periode terakhir (A)

X

Taksiran produksi dalam periode tersebut

Menentukan target biaya Kaizen dalam periode tersebut untuk semua pabrik (C)

=

Jumlah biaya sesungguhnya untuk semua pabrik dalam periode tersebut (B)

X

Ratio target jumlah penurunan biaya pada biaya taksiran”

Menurut Supriyono (2002:173) Ratio target jumlah penurunan biaya adalah:

“Ratio target jumlah penurunan biaya terhadap biaya taksiran ditentukan dengan mempertimbangkan pencapaian target laba tahun tersebut”.

Dalam hal ini manager perusahaan harus mengetahui biaya apa saja yang meningkat. Tentu saja hal ini dibutuhkan analisis yang tepat mengenai besarnya biaya produksi yang dikeluarkan. Biaya Produksi mencakup semua biaya yang berkaitan dengan bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead. Kegiatan produksi inilah yang merupakan salah satu unsur kegiatan yang akan berpengaruh terhadap peningkatan volume penjualan yang tentu saja diharapkan akan meningkatkan laba perusahaan.
Menurut Henry Simamora (2000:25) mengemukakan:
“Laba adalah perbedaan antara pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya laba bersih.”

Hampir semua perusahaan memiliki jumlah biaya produksi yang cukup besar jika dihitung dari keseluruhan biaya yang dikorbankan oleh perusahaan. Perencanaan biaya produksi secara cermat akan mempengaruhi laba perusahaan.

Menurut PSAK No.1 Paragraf 62 (IAI:2007), laba kotor adalah:

“Laba Bruto (Gross Profit) adalah selisih antara penjualan neto dengan harga pokok penjualan. Disebut bruto karena jumlah ini masih harus dikurangi dengan biaya-biaya operasi”.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari penjualan di kurangi dengan biaya produksi yang menjadi harga pokok akan menghasilkan laba kotor, disebut laba kotor karena masih ada biaya operasional yang dapat mengurangi nilai laba ini untuk mendapatkan laba bersih (net profit).

Perhitungan Laba Kotor Menurut Mulyadi (2005:67) yaitu:

“Hasil Penjualan 
Rp.xx

Persediaan produk jadi awal
Rp.xx

Persediaan produk dalam proses awal
Rp.xx

Biaya produksi:

- Biaya bahan baku
Rp.xx

- Biaya tenaga kerja langsung
Rp.xx

- Biaya overhead
Rp.xx    +

Total biaya produksi
Rp.xx    +


Rp.xx

Persediaan produk dalam proses akhir
Rp.xx     -

Harga pokok produksi
Rp.xx    +

Harga pokok produk yang tersedia untuk dijual
Rp.xx

Persediaan produk jadi akhir
Rp.xx     -

Harga pokok produk yang dijual
Rp.xx - 

Laba bruto
Rp.xx”
Menurut Hansen dan Mowen (2006:40) mengemukakan:

“Pembebanan biaya yang lebih akurat menghasilkan keputusan bauran produk yang lebih baik dan peningkatan laba yang berarti.”

Dari pernyataan di atas penulis dapat menarik kesimpulan apabila biaya (termasuk biaya produksi di dalamnya) betul-betul direncanakan dengan baik dalam arti terus dilakukan perbaikan (continuous improvement), maka akan dapat meningkatkan laba.

Menurut Supriyono (2002:170) mengemukakan bahwa:

“Perushahaan-perusahaan di Jepang dalam menentukan jumlah peningkatan laba berdasar pada perbedaan antara target dan taksiran laba. Jumlah laba kaizen tersebut dicapai dengan meningkatkan penjualan dan menurunkan biaya”.

Dengan merujuk pada filosofi Kaizen, Gaunt (2005:5) menyatakan bahwa :
“Continuous improvement perlu diterapkan untuk menghindari pemborosan dan mengurangi biaya dalam upaya meningkatkan laba usaha”

Berdasarkan pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa perusahaan dapat meningkatkan laba dengan melakukan usaha continuous improvement (kaizen) dalam menurunkan biaya, dimana dengan biaya produksi yang rendah akan menurunkan harga pokok produk yang dapat menekan harga jual sehingga meningkatkan volume penjualan sampai mencapai laba yang ditargetkan perusahaan tersebut.

Tugas akhir dengan topik kaizen costing ini bukanlah merupakan yang pertama. Tugas akhir ini sudah pernah dibuat sebelumnya oleh mahasiswa pendahulu yaitu: Ronny Prayogo, Universitas Kristen Petra Surabaya tahun 2003 dengan judul “Penerapan Kaizen Costing Untuk Mengurangi biaya Produksi pada PT. Benin di Malang”.

Pembahasan kaizen yang terdahulu tersebut berhubungan dengan kaizen costing dalam proses efesiensi biaya produksi yang didukung dengan activity analysis pada PT. Benin yang memproduksi suku cadang kendaraan bermotor berupa kampas rem di Malang.

Perbedaan antara tugas akhir diatas dengan tugas akhir ini yaitu, dalam tugas akhir ini selain melakukan penggolongan aktivitas dan mengurangi aktivitas yang menambah nilai maupun yang tidak menambah nilai pada tenaga kerja, dilakukan juga analisis korelasi Pearson untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan kaizen costing ini terhadap laba kotor.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.3. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan hipotesis yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: ”Penerapan kaizen costing mempunyai pengaruh terhadap laba kotor”.
Hipotesis Operasional:

Ho: “Penerapan Kaizen Costing Tidak Berpengaruh Terhadap Laba Kotor”

Ha: “Penerapan Kaizen Costing Berpengaruh Terhadap Laba Kotor”
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